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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung 
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. 
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi 
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



vi

Sekapur Sirih 

Hai, Teman-Teman!
Teman-Teman, siapa yang senang membantu ayah, ibu, 
dan kakak di rumah? 
Apakah Teman-Teman sudah bisa melipat baju sendiri?
Apakah Teman-Teman suka melipat baju?

Di sini ada kisah Bondan yang membantu pekerjaan rumah.
Apakah Teman-Teman tahu, majalah ternyata bisa untuk 
melipat baju?
Yuk, intip cara Bondan melipat baju. 

Selamat mencoba. Satu keahlianmu bertambah, jadi juru 
lipat di rumah. 

Palangka Raya, Juli 2022
Afifah Nada



Senangnya, besok pulang kampung!
Sebelum berangkat, tugas rumah harus selesai. 
Apa yang bisa Bondan kerjakan, ya?
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Oh, Ibu merapikan kebun.
Ayah memperbaiki atap rumah yang bocor.
Aha, Bondan membantu Kakak saja. 
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Aih, Kakak sedang 
memasak sambal. 

Hacih!

Hacih!
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Lantai rumah sudah bersih.
Semua sudah rapi.

Apa lagi, ya?



Baju-baju itu,
belum ada yang melipat. 
Ah, tetapi, Bondan tidak suka melipat.

6



Apakah Bondan akan melipatnya, ya? 
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Lihat!
Bondan melipatnya. 
Bondan melipat 
dengan sangat cepat.

Lipat di sini.
Lipat di sana.
Baju kulipat.
Baju kurapikan. 
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Hore, selesai!
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Aduh, kok malah roboh? 
Apakah Bondan salah mengangkat? 
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Bondan telah mencoba berbagai cara.
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Namun, hasilnya tetap tidak rapi. 

Bondan harus 
cari ide!  
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Ada baju Ayah. Ada majalah. 

Aha! Sekarang Bondan tahu 
cara terbaik melipat baju. 



15

Rentangkan baju, 
bagian depan hadap 
ke bawah.

Letakkan majalah di 
dekat lubang leher.

Lipat bajunya, lipat 
lengannya, sesuai garis.

Lipat jadi dua. 
Bawah ke atas.

Ambil majalahnya 
dan jadilah.

Bagian Belakang
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Yei!
Bondan berhasil melipat kaus. 
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Senangnya, oh, senangnya.
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Kalau celana,
bagaimana caranya? 
Caranya mungkin berbeda?
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Rentangkan celana 
hadap ke atas.

Tumpuk sisi kanan ke 
sisi kiri.

Lipat bagian bawah 
ke atas.

Lipat jadi dua, 
lipat lagi jadi dua.
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Yei! Jadi lagi.
Bondan amat senang.
Hasil melipat celananya bagus.
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Saatnya memasukkan ke lemari.
Pelan-pelan, supaya rapi.
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Ini menyenangkan.
Sungguh menyenangkan!
Oh, seperti itu caranya.
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Bondan sangat senang karena akan mudik.
Namun, ada pekerjaan rumah yang belum selesai. 
Pekerjaan itu adalah melipat baju. 
Bondan tidak tahu bagaimana caranya. 
Dia mencari cara agar bisa melipat baju. 
Berhasilkah Bondan menyelesaikan pekerjaannya? 


